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 Abstract. This research aims to understand the comprehension of emotions in the 

learning process at MI Al-Masrhi in Pangkalan Balai, Banyuasin Regency. The 

method used in this study is qualitative research with a descriptive approach. 

Data collection methods involve interviews with 12 respondents, including 

educators, school principals, students, and parents of students. Data collection 

also includes observations and documentation, while data analysis techniques 

encompass data collection, data presentation, and data verification. The research 

findings demonstrate the importance of emotional understanding for teachers in 

relation to students' learning. Teachers play a crucial role in being sensitive to 

students' emotions, helping them deal with stress, anxiety, or negative feelings 

that can disrupt the learning process. Emotional understanding can aid teachers 

in identifying emotional factors that can affect students' learning motivation. 

Teachers who understand their students' emotions can build positive 

relationships with them, and emotional comprehension contributes to the 

emotional well-being of both students and teachers, enabling teachers to engage 

students in the learning process through participative methods. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemahaman emosi dalam 

proses pembelajaran di MI Al-Masrhi Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasin. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode kualitatif, dengan 

pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data melalui wawancara yang 

dilakukan kepada responden sebanyak 12 orang, yang terdiri dari tenaga 

pendidik, kepala sekolah, siswa, dan orang tua siswa, pengumpulan data juga 

dilaksanakan melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

melalui pengumpulan data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pentingnya pemahaman emosi bagi guru dalam 

pembelajaran terhadap peserta didik. Guru berperan penting dalam proses 

kepekaan terhadap emosi siswa agar dapat membantu mengatasi stres, 

kecemasan, atau perasaan negatif yang dapat menganggu proses belajar. 

Pemahaman emosi dapat membantu guru untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

emosional yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Guru yang 

memahami emosi siswa dapat membantu membangun hubungan yang baik 

dengan mereka, pemahaman emosi juga berkontribusi pada kesejahteraan mental 

emosi siswa dan guru dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 

dengan metode partisipatif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi siswa-siswi, ini terkait dengan tantangan di masa depan. 

Siswa-siswa yang diberikan kesempatan belajar di sekolah, harus mampu menghadapi masa 

depan dengan lebih baik (Afriantoni & Ibrahim, 2015). Dalam proses pendidikan pemahaman 

akan emosi peserta didik menjadi hal penting. Pemahaman emosi dalam konteks proses 

pembelajaran siswa telah menjadi fokus yang semakin penting dalam dunia pendidikan. Emosi 

merupakan komponen integral dari pengalaman belajar, memainkan peran yang signifikan 

dalam membentuk bagaimana siswa merespon materi pelajaran, berinteraksi dengan guru dan 

rekan-rekan, serta mencapai hasil akademiknya. Pemahaman emosi peserta didik dalam proses 

pembelajaran akan berdampak pada perkembangan siswa dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Sikap yang harus dimiliki siswa saat ini diantarnya adalah kemampuan berfikir 

kritis, cermat, serta rasa ingin tahu dan senang belajar matematika. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan berfikir siswa diperlukan kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu 

aspek yang perlu dijadikan fokus perhatian (Nurqolbiah, 2016). 

Pentingnya pemahaman emosi terletak pada dampak emosi terhadap motivasi siswa. 

Emosi positif, seperti antusiasme, cenderung memotivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi 

lebih aktif dalam pembelajaran. Sebaliknya, emosi negatif, seperti kecemasan atau frustrasi, 

dapat menghambat motivasi siswa. Dalam konteks ini, guru yang memahami emosi siswa dapat 

merancang lingkungan pembelajaran yang lebih mendukung untuk mengoptimalkan motivasi 

siswa. Dalam proses pembelajaran, guru harus mempunyai kompetensi paedagogik, yakni yang 

berkaitan dengan pemahaman terhadap proses pembelajaran, termasuk didalamnya adalah 

pemahaman terhadap emomi dan psikologi peserta didik. Emosi memengaruhi proses 

pengambilan keputusan peserta didik, pemahaman emosi membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri.  

Pemahaman emoosi peserta didik dapat berdampak positif pada keputusan yang mereka 

buat, terutama dalam situasi yang memerlukan pemecahan masalah atau pemilihan opsi 

tertentu. Dengan pemahaman yang kuat tentang emosi, siswa dapat membuat keputusan yang 

lebih bijaksana dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari mereka. Memahami 

emosi juga dapat membantu dalam membangun keterampilan sosial siswa. Siswa yang 

memahami emosi mereka cenderung lebih baik dalam berkomunikasi dan berkolaborasi 

dengan rekan-rekan mereka. Mereka mampu lebih baik memahami perasaan dan perspektif 

orang lain, yang merupakan dasar dari empati. Keterampilan ini tidak hanya penting dalam 

konteks pendidikan, tetapi juga dalam pembentukan hubungan antarpribadi yang sehat dan 

berkelanjutan. Pentingnya pemahaman emosi juga terlihat dalam pembentukan kesejahteraan 
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mental siswa. Di era di mana kesehatan mental menjadi semakin relevan, pemahaman emosi 

membantu dalam mengidentifikasi masalah kesejahteraan siswa seperti stres, kecemasan, atau 

depresi. Guru dan pendidik yang memahami emosi siswa dapat memberikan dukungan yang 

diperlukan dan membantu siswa dalam mengatasi tantangan ini.  

Lingkungan di sekitar anak juga mempengaruhi pembentukan nilai-nilai interaksi dengan 

teman sebaya tetangga guru dan lingkungan sekitar akan mempengaruhi cara anak berpikir dan 

bertindak (Astuti et al., 2023). Lingkungan sekolah yang mendukung kesejahteraan siswa dan 

pembelajaran yang efektif menjadi jalan dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam era digital 

dan komunikasi global saat ini, pemahaman emosi juga membantu siswa dalam memahami dan 

mengelola dampak media sosial dan informasi yang mereka hadapi. Mereka dapat menjadi 

lebih cerdas dalam memilah informasi dan mengatasi perasaan cemas yang mungkin muncul 

akibat interaksi daring. Pemahaman emosi ini merupakan alat yang berharga dalam membantu 

siswa menghadapi era informasi yang kompleks. Dalam dunia kerja yang semakin berubah, 

keterampilan emosional juga menjadi sangat penting. Siswa yang telah memahami emosi 

selama proses pembelajaran akan lebih siap untuk menghadapi tuntutan lingkungan kerja di 

masa depan. Mereka akan lebih cakap dalam berkomunikasi dengan rekan kerja, mengatasi 

konflik, dan beradaptasi dengan perubahan yang terus-menerus terjadi. 

Peran guru dalam mengembangkan ide-ide baru sesuai dengan potensi yang mereka miliki 

dan selalu melakukan evaluasi (Ibrahim et al., 2021). Pentingnya pemahaman emosi juga 

memperkuat gagasan pendekatan pendidikan yang holistik. Pendidikan tidak hanya tentang 

pemberian pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga tentang pertumbuhan pribadi 

dan perkembangan karakter. Pemahaman emosi menciptakan kesempatan untuk membantu 

siswa dalam pengembangan aspek emosional dan sosial mereka, sehingga mereka dapat 

menjadi individu yang lebih seimbang, cerdas, dan sosial. Dalam pandangan yang lebih luas, 

pemahaman emosi dalam pendidikan bukan sekadar pendekatan pedagogis, melainkan juga 

etika yang menggarisbawahi tanggung jawab pendidik dan masyarakat untuk membantu siswa 

tumbuh dan berkembang secara penuh. Dengan demikian, pemahaman emosi adalah fondasi 

bagi pembelajaran yang efektif dan kesejahteraan siswa yang berkelanjutan. Selanjutnya, kita 

akan melanjutkan dengan eksplorasi lebih mendalam tentang bagaimana pemahaman emosi ini 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan praktik pengajaran, serta alat yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa dalam memahami dan mengelola emosi mereka. 

Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa pemahaman emosi peserta didik dalam 

konteks pembelajaran merupakan aspek penting dalam pendidikan. Hal ini berhubungan 

dengan kemampuan guru untuk mengenali, memahami, dan merespons emosi siswa dengan 
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bijak. Ini melibatkan kemampuan guru untuk mendeteksi perubahan emosional pada siswa, 

baik yang terlihat secara ekspresif maupun yang mungkin lebih tersembunyi. Guru juga harus 

empati, sebagai kemampuan untuk merasakan dan memahami emosi siswa. Guru yang empatik 

dapat merasa terhubung dengan perasaan siswa, dan hal ini dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif. 

 

METODE 

Penelitian ini berkaitan dengan pentingnya pemahaman emosi dalam pembelajaran di MI 

Al-Masrhi Pangkalan Balai-Banyuasin, Provinsi Suamtera Selatan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dengan menggunakan 

metode kualitatif menjelaskan fenomena melalui pengamatan langsung dan penemuan pola dan 

tema. Metode kualitatif memungkinkan kita mengeksplorasi berbagai dimensi dunia sosial dan 

Pendidikan (Kusumastuti, 2019). Dalam metode kualitatif, data dicari dari sudut pandang 

sumber. Oleh karena itu, metode kualitatif sering digunakan untuk menjawab pertanyaan 

tentang masyarakat dan budaya. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian deskriptif kualitatif, data akan dihasilkan berupa kata-kata dan 

gambar. Data tersebut kemudian akan diolah dan menghasilkan jawaban atas fenomena 

tersebut dalam bentuk deskripsi tekstual.  

Teknik pengumpulan data merujuk pada metode yang peneliti gunakan untuk 

menghimpun informasi (Arikunto, 2014). Metode pengumpulan data melalui wawancara yang 

dilakukan kepada responden sebanyak 12 orang, yang terdiri dari tenaga pendidik, kepala 

sekolah, siswa, dan orang tua siswa, pengumpulan data juga dilaksanakan melalui observasi 

dan dokumentasi. Setelah pengumpulan data, analisis data dilakukan dengan langkah-langkah 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data (Miles & Huberman, 2014). Dalam rangka 

memastikan kualitas dan keandalan data yang dikumpulkan, penelitian ini menerapkan metode 

pengendalian berdasarkan kriteria tertentu, termasuk kepercayaan (reliabilitas), keteralihan 

(transferabilitas), keberuntungan (luck), dan kepastian (confirmability) (Sugiyono, 2022). 

Untuk memastikan akurasi data, uji kredibilitas dan validitas informasi dalam hasil penelitian 

dilakukan melalui metode triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini melibatkan penggunaan 

beberapa sumber data, penelitian pada berbagai waktu, dan berbagai metode pengumpulan data 

(Sugiyono, 2014). 
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HASIL  

Pemahaman emosi juga berkontribusi pada kesejahteraan mental siswa. Guru yang peka 

terhadap emosi siswa dapat membantu mereka mengatasi stres, kecemasan, atau perasaan 

negatif lainnya yang dapat mengganggu proses belajar. Pemahaman emosi membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan regulasi emosi. Mereka belajar cara mengatasi emosi 

negatif dan mengelola stres, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-

hari. Emosional kadang menjadi permasalahan dalam diri peserta didik di lembaga pendidikan. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya ke dalam permasalahan yang baru (Permana, 2019). Guru yang memahami emosi 

siswa mampu membangun hubungan yang lebih baik dengan mereka. Ini menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih positif, di mana siswa merasa didengar dan dihargai, sehingga 

mereka lebih cenderung berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Siswa yang memahami emosi juga memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya. Mereka lebih cenderung menjadi individu yang empatik dan 

memahami perasaan orang lain, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial. 

Pemahaman emosi juga dapat membantu dalam mengurangi ketidaksetaraan dalam proses 

pembelajaran. Guru yang memahami emosi siswa dapat memberikan dukungan tambahan 

kepada siswa yang mungkin menghadapi kesulitan emosional atau tantangan khusus. Ini 

membantu memastikan bahwa semua siswa memiliki peluang yang setara untuk berkembang. 

Memahami emosi juga merupakan bentuk kesadaran diri yang penting. Siswa yang memiliki 

kesadaran diri yang baik lebih mampu menilai kekuatan dan kelemahan mereka, memahami 

tujuan pembelajaran mereka, dan membuat keputusan yang tepat untuk mencapainya. 

Pemahaman emosi juga mempromosikan kemandirian belajar.  

Siswa yang memahami emosi mereka sendiri dapat merencanakan, mengatur, dan 

mengelola waktu mereka dengan lebih baik, sehingga menjadi pembelajar yang lebih mandiri. 

Kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi membantu siswa dalam menangani 

konflik secara efektif. Mereka dapat mengatasi perselisihan dengan teman sebaya atau rekan 

kerja dengan lebih bijaksana, menciptakan hubungan yang lebih harmonis. Untuk 

menunjukkan rasa empati yang besar, guru perlu mendengarkan dan memahami perasaan 

siswa. Ini mungkin melibatkan pertanyaan terbuka kepada siswa, memberikan waktu bagi 

siswa untuk berbicara, dan menunjukkan empati terhadap perasaan mereka. Hal ini dapat 

membantu siswa merasa didengar dan dihargai.  
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Guru bisa memberikan pengakuan kepada siswa bahwa perasaan mereka adalah hal yang 

normal dan manusiawi. Ini membantu siswa mengurangi tekanan yang mungkin mereka 

rasakan, karena faktor dari emosi negatif. Jika perasaan negatif masih terus berlanjut, guru bisa 

melibatkan orang tua atau wali siswa untuk mencari solusi bersama. Mereka bisa memberikan 

informasi tambahan tentang apa yang terjadi di rumah dan bagaimana mereka dapat 

mendukung siswa. Jika siswa secara konsisten merasa cemas atau frustasi dalam pembelajaran, 

guru dapat mempertimbangkan untuk merevisi metode pengajaran. Mungkin ada cara yang 

lebih sesuai dengan gaya belajar siswa atau cara penyampaian yang lebih efektif. Guru harus 

memastikan bahwa tugas dan evaluasi yang diberikan sesuai dengan tingkat kesiapan siswa. 

Terlalu banyak tekanan dapat menyebabkan kecemasan, jadi penting untuk menjaga 

keseimbangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (IB) bahwa guru 

perlu mampu berkomunikasi dengan baik dengan siswa dalam hal emosi. Mereka harus dapat 

mendengarkan dengan baik, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan memberikan dukungan 

verbal yang sesuai. Ditambahkan oleh guru IPAS (AF) bahwa guru juga perlu mengatur emosi 

mereka sendiri dengan baik. Ini membantu mereka tetap tenang dan terkendali saat siswa 

mengalami emosi yang kuat, seperti kemarahan atau frustrasi. Dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran bahwa setiap siswa memiliki pengalaman emosional yang berbeda antara satu 

dengan yang lainnya. Dalam konteks ini bahwa menurut kepala madrasah (ER) bahwa guru 

perlu mampu mengidentifikasi tantangan emosional yang dihadapi siswa secara individu, baik 

dalam hal belajar atau masalah pribadi, dan memberikan dukungan yang sesuai. Guru perlu 

memberikan dukungan emosional kepada siswa ketika diperlukan. Ini dapat melibatkan 

mendengarkan keluh kesah siswa, memberikan dorongan, atau memberikan saran yang tepat. 

Ditambahkan oleh kepala madrasah (ER) bahwa guru perlu menciptakan lingkungan yang 

mendukung ekspresi emosi yang sehat dan tidak merasa dihakimi. Siswa harus merasa aman 

untuk berbicara tentang perasaan mereka. Kemudian, orang tua atau wali juga perlu terlibat 

dalam pemahaman emosi peserta didik.  

Menurut beberapa wali siswa (MD, NB, ZU) bahwa guru sudah melaksanakan 

komunikasi dengan wali siswa dalam proses pendidikan di MI ini dan bentuk komunikasi yang 

dilaksanakan melalui WA group wali siswa, guru dapat berkomunikasi dengan orang tua untuk 

mendiskusikan cara terbaik mendukung anak-anak dalam mengelola emosi mereka, juga 

perkembangan hasil pembelajaran. Mengintegrasikan pembelajaran tentang keterampilan 

emosional dalam kurikulum dapat membantu siswa memahami dan mengelola emosi mereka 

dengan lebih baik. Dengan pemahaman emosi peserta didik dalam pembelajaran akan menjadi 
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dasar dalam mencapai hasil pembelajaran yang baik dan siswa juga akan terbantu dalam proses 

perkembangan dirinya sebagai peserta didik. 

 

DISKUSI 

Pemahaman emosi dalam proses pembelajaran siswa/siswi merupakan kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang seimbang, di mana aspek emosional, sosial, dan kognitif 

dapat berkembang secara optimal. Diperlukan adanya keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional serta faktor lainnya (Maharani, 2014). Guru atau 

pendidik yang memperhatikan emosi siswa dapat membantu mereka meraih potensi penuh 

mereka dalam pembelajaran, sambil juga membantu mereka mengatasi tantangan emosional 

yang mungkin timbul. Dengan demikian, pemahaman emosi tidak hanya membantu 

peningkatan hasil akademis, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan pribadi dan 

kesejahteraan siswa. Berdasarkan hasil analisis peneliti, diketahui bahwa pemahaman emosi 

membantu guru dan siswa untuk mengidentifikasi faktor-faktor emosional yang dapat 

memengaruhi motivasi belajar. Dengan memahami emosi siswa, guru dapat merancang 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan, sehingga meningkatkan motivasi 

belajar.   

Faktor yang harus diperhatikan oleh guru untuk menumbuhkan sikap murid adalah 

pengelolaan siswa sebagai anggota kelas (Ibrahim & dkk., 2021). Termasuk didalamnya yakni 

pemahaman emosi yang dilakukan oleh guru, ini akan berkontribusi pada kesejahteraan mental 

siswa. Guru yang peka terhadap emosi siswa dapat membantu mereka mengatasi stres, 

kecemasan, atau perasaan negatif lainnya yang dapat mengganggu proses belajar. Dalam proses 

pendidikan dan pembelajaran bahwa emosi negatif juga pasti muncul dan harus dikelola 

dengan baik. Mengelola emosi negatif siswa adalah langkah penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang aman, mendukung, dan efektif. Dengan pendekatan yang penuh 

empati dan dukungan, guru dapat membantu siswa mengatasi emosi negatif mereka dan 

memperbaiki hasil belajar mereka. Berikut adalah beberapa cara guru untuk mengolah emosi 

negatif siswa dalam konteks pembelajaran. 

Berdasakan hasil analisis peneliti, diketahui bahwa guru memiliki peran krusial dalam 

memastikan bahwa situasi siswa tidak menghalangi proses pembelajaran, terutama ketika siswa 

dihadapkan pada situasi sulit atau menantang. Untuk mencapai hal ini, guru perlu terlibat secara 

aktif dengan siswa, memahami kebutuhan serta karakteristik individu mereka, dan membangun 

hubungan yang positif.  
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Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif, penyediaan dukungan emosional, dan 

penggunaan metode aktif juga merupakan kunci sukses dalam membantu siswa mengatasi 

hambatan pembelajaran. Guru juga harus memberikan umpan balik konstruktif, merencanakan 

pembelajaran yang terstruktur, serta memastikan bahwa lingkungan pembelajaran nyaman dan 

bebas gangguan. Melibatkan orang tua atau wali dalam proses pendidikan dan memberikan 

tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa juga berperan penting. Evaluasi yang 

berkelanjutan membantu guru untuk mengadaptasi pendekatan mereka sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan menghasilkan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan suportif, 

bahkan dalam situasi yang penuh tantangan. Menyelesaikan masalah tidak hanya 

membutuhkan aktivitas berpikir yang tinggi tetapi juga membutuhkan pengelolaan emosi 

dalam diri untuk menciptakan kesadaran diri sehingga menimbulkan semangat dalam diri untuk 

belajar dan menyelesaikan masalah yang ada (Maharani, 2014). Guru memiliki peran penting 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, terutama saat siswa dihadapkan 

pada situasi sulit atau menantang. Untuk memastikan bahwa situasi individu siswa tidak 

menghambat proses pembelajaran, guru harus menjadi pendengar yang baik dan memahami 

kebutuhan, minat, serta tingkat kemampuan mereka. Dengan membangun hubungan positif 

yang didasari oleh kepercayaan dan penghargaan, guru menciptakan landasan yang kuat untuk 

mendukung perkembangan siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan 

menarik membantu mempertahankan minat siswa, sementara dukungan emosional berperan 

dalam mengatasi hambatan yang mungkin mereka hadapi. 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa guru sudah mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran dengan metode partisipatif, seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif, 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka. Guru juga harus memberikan umpan balik 

yang konstruktif, memastikan tugas dan materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa, 

dan merencanakan pembelajaran yang terstruktur dan mudah diikuti. Selain itu, guru dapat 

melibatkan orang tua atau wali untuk memahami lebih dalam tantangan yang dihadapi siswa 

di rumah. Evaluasi terus-menerus membantu guru mengukur kemajuan siswa dan 

memungkinkan mereka untuk merespons perubahan kebutuhan siswa seiring waktu. Dengan 

pendekatan holistik seperti ini, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inklusif, mendukung, dan adaptif, bahkan dalam situasi yang sulit atau menantang. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti bahwa pemahaman emosi peserta didik tidak hanya 

bermanfaat untuk perkembangan siswa dalam proses pendidikan, tetapi juga dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan karakteristik bagi peserta didik. Dengan 

pemahaman emosi terhadap siswa oleh tenaga pendidik, Siswa yang dapat mengelola emosi 
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mereka dengan baik cenderung lebih baik dalam mengatasi stres, berkolaborasi, dan belajar 

secara efektif. 

Tujuan pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan anak, tetapi juga sikap 

kepribadian, serta aspek emosional, di samping keterampilan- keterampilan lain (Jahari et al., 

2018). Mengelola perkembangan emosi peserta didik dalam pembelajaran adalah hal penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan produktif. Masalah emosional, mental, 

dan perilaku siswa terkait dengan faktor internal dari peserta didik (Ibrahim, Choirun Niswah, 

2023). Beberapa strategi yang dapat membantu guru dalam mengelola emosi peserta didik, 

diantaranya bijaksana dalam mengaui emosi. Guru perlu mengakui bahwa emosi adalah bagian 

alami dari kehidupan dan belajar. Mereka harus memberi ruang kepada siswa untuk merasakan 

emosi mereka tanpa dihakimi. Ini dapat menciptakan lingkungan di mana siswa merasa aman 

untuk berbicara tentang perasaan mereka. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti diketahui bahwa kesadaran emosional juga penting bagi 

guru untuk memiliki kesadaran diri dan emosi dalam proses pembelajaran. Mereka perlu 

memahami bagaimana emosi mereka sendiri dapat memengaruhi suasana kelas dan belajar 

siswa. Dengan mengenali emosi mereka, guru dapat mengelola diri mereka sendiri dengan 

lebih baik. Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan akan sangat bergantung dengan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan, intelektual, sosial, emosional dan kewajiban peserta 

didik (Maros & Juniar, 2016). Peran dari guru dalam proses pembelajaran menjadi hal yang 

penting harus ada, karena guru sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran harus bisa 

mendorong komunikasi yang baik. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti, diketahui bahwa guru perlu mendorong komunikasi 

terbuka dengan siswa. Ini berarti mendengarkan dengan baik saat siswa berbicara tentang 

perasaan mereka dan memberikan dukungan yang sesuai. Ini juga dapat melibatkan 

mengajukan pertanyaan untuk lebih memahami perasaan siswa. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran di MI Al-Mashri bahwa tenaga pendidik sudah menciptakan lingkungan yang 

aman dan inklusif di kelas. Siswa sudah merasa nyaman untuk mengungkapkan diri mereka 

tanpa takut diolok-olok atau dihakimi oleh teman-teman lainnya, peserta didik merasa aman 

ketika dalam proses pembelajaran. Mengelola emosi peserta didik dalam pembelajaran 

memerlukan kesabaran, empati, dan kesadaran yang baik. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 

pengalaman belajar siswa dan membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial-

emosional yang penting untuk sukses dalam kehidupan, sehingga tujuan pendidikan dan 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Banyak hal yang terjadi di lingkungan anak, terutama 

anak dalam masa perkembangan emosional, pada kesempatan lain kita sangat ingin bertumpu 
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pada proses transfer ilmu agar anak menjadi insan yang berilmu akan tetapi kita juga tak ingin 

hanya membentuk anak yang cerdas dari sisi kognitif saja, kecerdasan emosional dan karaker 

juga tak kalah pentingnya (Mustajib et al., 2022). 

Pemahaman emosi dalam proses pembelajaran siswa/siswi memiliki dampak yang 

signifikan. Guru yang memahami emosi siswa dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih aman, nyaman, dan mendukung, sehingga siswa merasa lebih bebas untuk berpartisipasi 

dan belajar. Hal ini juga membantu siswa mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri, yang 

merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemahaman emosi 

membantu guru merespons kebutuhan siswa, terutama dalam situasi stres atau kesulitan, 

sehingga mereka dapat memberikan dukungan yang sesuai. Dalam keseluruhan konteks 

pembelajaran, pemahaman emosi membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

holistik, yang tidak hanya memengaruhi hasil akademis, tetapi juga perkembangan sosial, 

emosional, dan pribadi siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pentingnya 

Pemahaman Emosi Dalam Proses Pembelajaran di MI Al-Masrhi Pangkalan Balai-Banyuasin, 

sudah dijalankan dengan baik, guru sudah memahami dan memiliki kompetensi paedagogik 

dalam pembelajaran, dengan memiliki kompetensi ini guru bisa melihat dengan baik dan 

mengelola emosi peserta didik dalam rangka membentuk karakter bagi peserta didik. 

Pemahaman emosi dalam proses pembelajaran siswa/siswi sangat penting, karena emosi 

memiliki dampak besar terhadap kognisi dan motivasi siswa. Dengan pemahaman emosi, guru 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan emosional siswa, membantu 

mereka mengatasi hambatan emosional, dan meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. 

Ini juga memungkinkan guru untuk memberikan dukungan emosional yang diperlukan saat 

siswa menghadapi tantangan atau stres dalam proses belajar. Dengan demikian, pemahaman 

emosi berperan kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, inklusif, dan 

memberdayakan siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka. Pemahaman emosi dalam 

proses pembelajaran sebagai kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

efektif dan inklusif. Guru yang peka terhadap emosi siswa dapat membantu mereka mengelola 

perasaan mereka, mengatasi stres, dan meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Emosi 

yang positif dapat meningkatkan motivasi dan daya ingat siswa, sementara pemahaman emosi 

negatif dapat mengidentifikasi dan mengatasi hambatan pembelajaran. Hal ini menciptakan 

dasar yang kuat untuk perkembangan sosial dan emosional siswa, yang sama pentingnya 
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dengan perkembangan akademis. Dengan memahami emosi siswa, guru dapat membantu 

mereka meraih hasil yang lebih baik dan mengembangkan keterampilan penting untuk 

kehidupan sehari-hari. 
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